Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

The Role of Boiler Ash and Chicken Manure on Macro Nutrient Availability
and Growth of Maize (Zea mays L.) on Peat Soil

Denah Suswati', Ulfia Fadilla'*, Eka Widiyawati Wijaya Kusuma', Muhammad

Nuriman'

"Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan Barat,

Indonesia;

Article History

Received : November 03™, 2025
Revised : November 21, 2025
Accepted : December 05, 2025

*Corresponding Author: Ulfia
Fadilla, Program Studi [lmu
Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Tanjungpura,
Pontianak, Kalimantan Barat,
Indonesia;

Email:
ulfia.fadilla@faperta.untan.ac.i
d

Abstract: Peat soils are planting media that possess several chemical
limitations, including acidic soil pH, low availability of macro- and
micronutrients, and low base saturation, which categorize them as nutrient-
poor soils. The use of site-specific ameliorants such as boiler ash and chicken
manure as alternative materials to lime can improve soil pH and nutrient
availability in peat soils. The objective of this study was to determine the
effect of boiler ash and chicken manure application on the availability of
macronutrients and the growth of maize (Zea mays L.) in peat soil. The
research employed a factorial completely randomized design (CRD)
consisting of two factors: the first factor was the rate of boiler ash with four
treatment levels, and the second factor was the rate of chicken manure with
four treatment levels, each replicated three times, resulting in a total of 48
experimental units. The parameters analyzed included soil chemical
properties and plant growth indicators (plant height and stem diameter). The
results showed that the combination treatment A2B3 (2000 g boiler
ash/polybag + 600 g chicken manure/polybag) significantly increased the
availability of N, P, K, Ca, Mg, and Na, as well as improved maize growth
(plant height and stem diameter) on peat soil compared to the control
treatment.

Keywords: Boiler ash, chicken manure, maize, peat soil.

Pendahuluan

Salah satu jenis lahan marginal dengan
potensi besar untuk pengembangan pertanian
adalah  lahan gambut. Kesuburan dan
produktivitas tanah yang rendah merupakan
beberapa kesulitan yang terkait dengan
pemanfaatan lahan gambut sebagai media tanam.
Keberadaan asam organik yang berbahaya,
saturasi air tanah (WC) yang rendah, kapasitas
tukar kation (KTK) yang tinggi, ketersediaan
unsur hara makro dan mikro yang rendah, serta
keasaman tanah yang tinggi (pH rendah)
merupakan faktor-faktor pembatas. Ketersediaan
hara yang rendah, terutama nitrogen, fosfor,
kalsium, sulfur, magnesium, natrium, dan
molibdenum, merupakan akibat dari keasaman

tanah yang tinggi (Utomo et al, 2016)
Ketersediaan unsur hara tersebut sangat
mempengaruhi kesuburan tanah dan

pertumbuhan tanaman, sehingga sifat tanah
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gambut yang bereaksi asam perlu diperbaiki agar
bisa digunakan sebagai media tumbuh tanaman.

Tanaman jagung membutuhkan tanah
gembur atau gembur yang produktif, memiliki
drainase memadai, memiliki pH 5,5-7, netral, dan
cukup air (Jumadi et, al 2018). Jagung mampu
berproduksi tinggi dengan adanya budidaya pada
lingkungan dan teknologi agronomi yang tepat,
satu diantaranya yaitu pada tanah gambut yang
sudah diperbaiki. Upaya yang dapat dilakukan
pada tanah gambut yaitu memperbaiki
pengelolaan dan memperhatikan kendala yang
ada, salah satunya dengan pemberian bahan
organik berupa abu Boiler yang dikombinasikan
dengan pupuk kandang ayam. Hasil penelitian
penelitian Lada (2019) menemukan abu boiler
dihasilkan dari hasil pembakaran tandan kelapa
sawit, cangkang, dan serat kelapa sawit yang
dibuang di dalam boiler pada suhu tekanan tinggi
berkisar 800 — 900°C.
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Abu sisa pembakaran ini biasanya tidak
dimanfaatkan secara optimal dan dibuang
didekat pabrik sebagai limbah padat yang dapat
mencemari lingkungan. Sifat tanah dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan pengelolaan
limbah abu boiler pada tingkat nol limbah
sebagai pengkondisi tanah. Potensi abu boiler
sebagai pupuk untuk meningkatkan kualitas
tanah dan mengurangi beban lingkungan dari
limbah telah diteliti oleh Ezema dkk. (2012). Abu
boiler dapat diaplikasikan pada tanah asam untuk
meningkatkan pH, mendorong perkembangan
akar, dan meningkatkan ketersediaan hara
(Hakim dkk., 2021). Menurut Kurniasari dkk.
(2022), abu Dboiler dapat meningkatkan
perkembangan tanaman dan jumlah nitrogen
total dan C-organik dalam tanah.

Sekam padi digunakan sebagai alas
kandang, dan kotoran ayam dicampur dengan
pupuk kandang ayam, yang terbuat dari kotoran
ayam dan  dapat menambah  nutrisi.
Dibandingkan dengan pupuk kandang lain
dengan jumlah yang sama, pupuk kandang ayam
terurai lebih cepat dan memiliki nutrisi yang
cukup (Harahap et al., 2023). Bahan organik
dalam pupuk kandang unggas membantu
melepaskan nutrisi lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S,
dan mikronutrien) serta membantu proses
mineralisasi. Pupuk kandang ayam juga dapat
meningkatkan kandungan nutrisi tanah (Piash et
al,.,2023).

Kombinasi antara abu bolier dan pupuk
kandang ayam dapat meningkatkan unsur hara
bagi tanaman jagung dan merupakan salah satu
solusi dalam meningkatkan produksi pada lahan
marginal khususnya tanah gambut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian abu Boiler dan pupuk kandang ayam
terhadap ketersediaan unsur hara makro dan

pertumbuhan  tanaman jagung pada tanah
Gambut.
Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan
dari bulan Maret sampai Desember 2024di lahan
percobaan Fakultas Pertanian UNTAN dengan
media tanam tanah gambut yang berasal dari
Kecamatan Pontianak Utara Kota Pobtianak.
Analisis kimia tanah akan dilaksanakan di
laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.

Alat dan Bahan
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Alat penelitian ini adalah polibag ukuran
40 x 50 cm, pisau, timbangan, penggaris, dan alat
tulis. Beberapa alat-alat laboratorium juga
digunakan seperti, Erlenmeyer, gelas ukur, buret,
tabung reaksi, oven pengering, Spektrofotometer
UV-Vis, alat destruksi, alat destilasi serta alat
yang digunakan untuk analisis dilaboratorium.
Bahan yang digunakan tanah gambut, pupuk
kandang ayam, abu boiler, benih jagung varietas
hibrida Pertiwi, urea, KCI, dan SP-36.

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan media tanam
dengan mencampur secara merata tanah gambut
+ abu Boiler + pupuk kandang ayam sesuai
perlakuan, kemudian diinkubasi selama 1 bulan
dengan penambahan pupuk dasar Urea 500
kg/ha, SP36 400 kg/ha dan KCI 300 kg/ha atau
Urea 10 g, SP36 8 g dan KCI 6 g/polibag dengan
takaran yang sama untuk semua perlakuan. Benih
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih
jagung varietas hibrida Pertiwi. Sampel tanah
yang sudah diinkubasi dilakukan pengambilan
masing-masing polibag, dan dilakukan analisis di
laboratorium kimia dan kesuburan tanah.
Tahapan selanjutnya setiap polibag ditanam 2
benih jagung, sehingga total benih yang
digunakan sebanyak 96 benih. Selanjutnya
dilakukan pengamatan tinggi dan diameter
batang pada minggu ke 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 (fase
vegetatif maksimum).

Analisis data

Rancangan penelitian menggunakan pola
Faktorial Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari perlakuan pertama 4 taraf perlakuan
dan perlakuan kedua terdiri dari 4 taraf
perlakuan, diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 48 unit percobaan. Parameter
pengamatan tanah adalah N-total tanah (Metode
Khjedal), P tersedia (P-bray 1), K-dd, Ca-dd dan
Mg-dd (NH40Ac. pH 7).

Analisis dilakukan menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Perlakuan menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan,
maka dilanjutkan dengan uji DMRT untuk
melihat perbedaan antar perlakuan. Uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf
kepercayaan 5 %.

Hasil dan Pembahasan
Analisis tanah gambut, abu boiler dan

pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan sifat kimia tanah gambut
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berdasarkan hasil analisis tanah pH tanah gambut
dalam kriteria sangat masam. Tanah gambut
yang didominasi oleh bahan organik memiliki
kandungan C-organik 55,8% dan kandungan
KTK yang sangat tinggi 253.09 cmol/kg.
Tingginya KTK karena oleh koloid organik yaitu
fenolik dan karboksilat yang memiliki daya jerap
kation yang besar. Karena koloid organik muatan
tergantung pH sedangkan pH pada tanah gambut
sangat masam yang mengidentifikan kandungan
basa yang sangat rendah (Ca, Mg, Na dan K).
Tabel 2 menunjukkan sifat kimia tanah
gambut berdasarkan hasil analisis tanah pH tanah

gambut dalam kriteria sangat masam. Tanah
gambut yang didominasi oleh bahan organik
memiliki kandungan C-organik 55,8% dan
kandungan KTK yang sangat tinggi 253.09
cmol/kg. Tingginya KTK karena oleh koloid
organik yaitu fenolik dan karboksilat yang
memiliki daya jerap kation yang besar. Karena
koloid organik muatan tergantung pH sedangkan
pH pada tanah gambut sangat masam yang
mengidentifikan kandungan basa yang sangat
rendah (Ca, Mg, Na dan K).

Tabel 1. Hasil analsisi parameter kimia tanah gambut, abu bolier dan pupuk kandang ayam

Parameter Kimia Tanah Gambut Abu Boiler Pupuk Kandang Ayam
pH H,O 3,70 10.23 7.07
C-organik 55,80 (%) 20.29 (%) 27.86 (%)
N-total 0,71 (%) 0.71 (%) 3.5 (%)
C/N 28.55 7.90
P Bray | 86.00 (ppm) 3.34 (ppm) 3,55 (%)
K 0.24 (cmol(+)kg™") 2.47(cmol(+)kg™") 1.9 (%)
Ca 1.34 (cmol(+)kg™") 3.74 (cmol(+)kg™) 7,58 (%)
Mg 1.09 (cmol(+)kg™") 1.81(cmol(+)kg™") 0,69 (%)
Na 0.22 (cmol(+H)kg™) -
KTK 253.09 ((cmol(+)kg™) -
KB 4.39 (%) -
DN 26.01%

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 2024

Bahan ameliorant tanah gambut abu boiler
dari kandungan unsur haranya, mempunyai
kandungan N total sebesar 0.71%, P tersedia
sebesar 3.34 ppm, K-dd sebesar 2.47 cmol(+)/kg,
Ca-dd sebesar 3.74 cmol(+)/kg), dan Mg-dd
sebesar 1.81 cmol(+) /kg), sehingga abu Boiler
dapat sebagai sumber hara yang menjaga
keseimbangan wunsur hara di tanah, dan
pemberiaan abu Boiler diharapkan dapat
meningkatkan pH dan kejenuhan basa tanah
gambut. Pupuk kandang ayam merupakan
sumber bahan organik tanah yang memiliki

6 abcd
5.5 bed 20 abcd
5
4.5
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3
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kandungan N-total dan Ca-dd yang tinggi
sehingga dapat memenuhi hara bagi tanaman

jagung.

Reaksi Tanah (pH)

Perlakuan kombinasi abu boiler dan pupuk
kandang ayam berpengaruh nyata terhadap pH
tanah dibandingkan dengan tanpa perlakuan abu
Boiler dan pupuk kandang ayam dan kedua
perlakuan berinteraksi nyata, pengaruh perlakuan
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.

a

abc

abcd

ab

abcd

AOBO AOB1 AOB2 AOB3 A1BO A1B1 A1B2 A1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3
M Series1/ 4.24 5.03/5.26 552 4.84 517 539 575 499 533 544 58 5.16 567 556 577
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Gambar 1. pH Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang Ayam.
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf
uji DMRT 5%.

Pemberian abu Boiler yang semakin
meningkat sampai pada perlakuan A2B3 (pupuk
kandang ayam 600g/polybag+ abu Boiler 3.000
g/polybag), pH tanah cenderung meningkat. Hal
ini disebabkan oleh kandungan kation basa pada
kotoran ayam dan abu boiler, yang meningkatkan
persentase kejenuhan basa (KB) kompleks koloid
(55,56) dan meningkatkan pH tanah. Penempatan
ion H+ pada permukaan koloid dapat diubah
dengan menambahkan kondisioner tanah ber-pH
tinggi dan kation basa (Ca dan Mg), yang akan
membuat keasaman tanah menjadi netral (Jumadi
dkk., 2018). Pelepasan mineral dari kotoran
ayam dapat meningkatkan jumlah kation (Ca,
Mg, Na, dan K) dalam tanah, yang selanjutnya
meningkatkan pH tanah dan ion OH-.

C-Organik Tanah

Dibandingkan dengan tanpa pemberian
abu boiler dan pupuk kandang ayam,
peningkatan pemberiannya dapat menurunkan
kandungan C organik tanah (AOBO). Hal ini

dikarenakan C organik tanah gambut (55,80%)
lebih tinggi daripada abu boiler dan pupuk
kandang ayam (20,29% dan 27,86%), yang
berarti semakin besar dosis yang diberikan,
semakin rendah C organik tanah gambut.
Pemberian bahan dengan kandungan C-organik
rendah akan menurunkan C-organik tanah (Han
et al, 2020 ; Dijkstra et al, 2021).

Pupuk kandang ayam diketahui dapat
meningkatkan kandungan karbon dalam tanah
karena memiliki kandungan karbon yang tinggi
(Gross & Glaser, 2021). Sifat dari Karbon dalam
pupuk kandang ini mudah terdegradasi (terurai)
di tanah. Hal ini disebabkan oleh tingginya
kandungan Nitrogen (N) di dalam pupuk
tersebut. Di sisi lain, abu boiler (boiler ash)
memiliki komposisi yang berbeda. Abu kaya
akan hara makro dan mikro yang sebagian besar
berbentuk mineral silikat kristalin (Maj et al,
2025). Mineral ini dihasilkan dari pembakaran
pada suhu tinggi (Mulyani et al, 2017).

g ab ab
bc c
od c ¢ c ¢ c
cd cd od
d
0

AOBO AOB1 AOB2 AOB3 A1BO A1B1 A1B2 A1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3
M Series 1/51.46 42.84 41.89 38.38 50.99 39.7940.85 37.2 48.0941.36 41.34 36.68 47.77 40.36 36.58 33.05

C-Organik Tanah (%)

Gambar 2. C-organik Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang
Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
taraf uji DMRT 5%

Nitrogen total tanah setelah inkubasi
Pemberian abu Boiler dan pupuk ayam
dapat menurunkan N-total tanah. Kombinasi
perlakuan AOBO (tanpa pemberian abu Boiler
dan pupuk kandang ayam) mempunyai N-total
tanah paling tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pemberian abu Boiler dan
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pupuk kandang ayam yang semakin meningkat
sampai pada perlakuan A3B3 (abu Boiler 900
g/polibag + pupuk kandang ayam 3.000
g/polibag) dapat menurunkan N-total pada tanah
gambut. Tanah gambut mengandung sejumlah
Nitrogen (N), yang sebagian besar berada dalam
bentuk  organik  (terikat pada  bahan
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organik/humus)(Watmough et al., 2022). Sisanya
berada dalam bentuk anorganik (non-organik),
yaitu sebagai nitrat (NO3), nitrit (NO2), dan
amonia (NH3). Secara kimia, amonia dan nitrit
dapat berasosiasi (berikatan) dengan bahan
organik untuk membentuk kompleks N organik

0.9
0.8

a
be ab

0.7 cde def i
0.6
0.5 f
0.4
03
0.2
0.1

0

yang stabil (stable organic N complexes)
(Takaya, 2019). Kandungan N-nya tinggi,
ketersediaan N untuk tanaman tergolong rendah.
Hal ini disebabkan oleh dekomposisi bahan
organik yang sangat lambat (Vesala et al., 2021).

ef i

bcd

abc
‘ bcde
cde ‘ ‘

AOBO AOB1 AOB2 AOB3 A1BO A1B1 A1B2 Al1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3
MSeriesl 09 0.76 0.65 0.6 0.81 0.61 0.68 0.49 0.78 0.66 0.69 0.55 0.74 0.66 0.56 0.59

N-total (%)

Gambar 3. N-total Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang
Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
taraf uji DMRT 5%

Fosfor Tersedia Tanah

Peningkatan jumlah abu ketel dan pupuk
kandang ayam di dalam tanah dapat
meningkatkan ketersediaan P dibandingkan
dengan kandungan P yang akan tersedia bagi
tanah tanpa perlakuan ini (AOBO). Jumlah P yang
tersedia di dalam tanah dapat dikurangi dengan

1000
900

abc abc
C

800 d
700 de
600 fg )
500 gh 5
400
300
200
100

0

meningkatkan pemberian abu ketel dan pupuk
kandang ayam hingga perlakuan A3B3 (3000 g
abu ketel/polybag + 900 g pupuk kandang
ayam/polybag). Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa dalam kondisi ini, karbon organik tanah
juga menurun, yang berdampak pada
kemampuan tanah untuk menyerap P.

a
bc
‘ de

AOBO AOB1 AOB2 A0B3 A1BO A1B1 Al1B2 A1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3
W Series 1 383.3 748.5 518.8 415.8 676.5 960.2 882.9 475.2 974.2 962.3 901.2 617 1021 1048 915.6 663.1

P-Tersedia (ppm)

Gambar 4. P-Tersedia Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang
Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada taraf uji DMRT 5%.

Melalui proses mineralisasi atau secara tidak

langsung dengan memfasilitasi pelepasan P tetap,

bahan organik dapat berdampak langsung pada
ketersediaan P (Putri et al (2022). Fiksasi P dapat
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terhambat oleh tingginya kandungan organik
tanah karena bahan organik membentuk asam
organik seperti sitrat dan oksalat selama proses
dekomposisi. Anion asam organik ini akan
bersaing dengan ion fosfor dan dapat berdampak
pada fiksasi P (Munawar, 2013). Fosfat dan unsur
hara mikro dapat menjadi lebih larut dalam tanah
dan mudah diakses tanaman berkat asam organik
yang dihasilkan selama penguraian bahan
organik (Gondal et al., 2021 ; Mockeviciene et
al., 2022).

Kalium dan Kalsium pada tanah

Perlakuan pupuk kandang ayam dan abu
ketel memberikan dampak yang signifikan
terhadap K-dd tanah, dan kedua perlakuan
tersebut berinteraksi secara signifikan. Kalium
tukar tanah (cmol kg (+) kg-1) setelah perlakuan
pupuk kandang ayam dan abu ketel. Abu ketel

hi ghi
. ij
| I I I

fghi

K-dd (cmol(+).kg-1)

ORr NWRAUVO

OUTRUINUIWUTAUIUTUIGUTIUT00UTIOUT

bc
i | efg

(3.000 g/polybag) dan pupuk kandang ayam (900
g/polybag) pada perlakuan A3B3 meningkatkan
jumlah K-dd yang tersedia di dalam tanah. Hal
ini disebabkan Kalium (K) yang berasal dari abu
boiler mengalami pelepasan yang cepat ke dalam
tanah. Ini terjadi karena K dalam abu boiler
umumnya berada dalam bentuk yang mudah larut
dalam air (water-soluble form). Pupuk kandang
yang merupakan bahan organik melepaskan K
secara bertahap melalui dua mekanisme utama
dekomposisi mikroba pada proses penguraian
bahan organik oleh mikroorganisme dan
pertukaran ion. Ion Kalium yang terikat pada
koloid tanah (khususnya koloid bahan organik)
dilepaskan melalui proses pertukaran ion (ion
exchange). Pemberian pupuk kandang ayam
meningkatkan kemungkinan retensi (penahanan)
di tanah dan memperlambat penguraian Kalium
(Dro6zdz et al., 2020).

ab ab :
cd
| | d|e ie

efgh

AOBO AOB1 AOB2 AOB3 A1BO A1B1 A1B2 A1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
W Series1 3.31  3.98 4.59 4.68 4.85 6.12 743 565 513 6.97 822 576 6.16 829 9.1 6.17

K-dd Tanah (cmol(+)/kg

Gambar 5. K-dd Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang Ayam.
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf
uji DMRT 5%.

4.5 bede abcd
— d
- 4 ° ef
® 35 fg
T 3 gh h
_g 25 ] i
s 2
g 1.5
© 1
(@)
0.5

abcd abe

bcde cde

fgh

ab ‘

AOBO AOB1 AOB2 AOB3 A1BO A1B1 A1B2 A1B3 A2BO A2B1 A2B2 A2B3 A3BO A3B1 A3B2 A3B3

M Series1 1.852.77  4.02 3.76 2.1

3.22 419 4.02 261 3.56 4.22 44 3.06 3.99 456 4.64

Ca-dd tanah (cmol(+)/kg

Gambar 6. Ca-dd Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang Ayam.
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf

uji DMRT 5%.
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Perlakuan abu Boiler dan pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap Ca-dd tanah
dan antara kedua perlakuan berinteraksi nyata.
Hal ini disebabkan abu Boiler mengandung Ca
422  cmol(+)kg-1 lebih tinggi dibanding
kandungan kation basa yang lain (K, Mg, Na)
sehingga dapat berperan sebagai sumber Ca.
Selain itu pH tanah dan KTK tanah cenderung
meningkat pada perlakuan.

Magnesium dan Natrium pada tanah setelah
inkubasi

Magnesium dapat ditukar tanah semakin
meningkat dengan pemberian abu Boiler dan
pupuk kandang ayam yang semakin meningkat
sampai pada perlakuan A3B1. Hal ini disebabkan
abu Boiler mengandung Mg schingga dapat
berperan sebagai sumber Mg, namun Mg-dd
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e
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tanah cenderung menurun dengan pemberian abu
Boiler dan pupuk kandang ayam yang semakin
meningkat sampai pada perlakuan A3B3 (abu
Boiler 3000 g/polibag + pupuk kandang ayam
900 g/polibag), karena pH tanah pada perlakuan
tersebut juga cenderung menurun. pH tanah
berkontribusi terhadap penurunan Mg-dd tanah
(Ghisman et al., 2022).

Kadar Na-dd dalam tanah dapat
ditingkatkan dengan menambahkan abu ketel dan
pupuk kandang ayam ke dalam perlakuan B3A3
(3.000 g abu ketel/polybag + 900 g pupuk
kandang ayam/polybag). Karena mengandung
Na, pupuk kandang ayam dan abu ketel dapat
berfungsi sebagai sumber Na-dd bagi tanah.
Natrium diretensi lemah oleh bahan organik atau
mineral (Ma et al., 2020; Suswati et al, 2024).
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Gambar 7. Na-dd Tanah ( atas) dan Mg-dd Tanah (bawah) Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu
Boiler dan Pupuk Kandang Ayam.
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji

DMRT 5%.

KTK pada tanah setelah inkubasi
Pemberian abu Boiler dan pupuk kandang
ayam yang semakin meningkat dapat
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meningkatkan KTK tanah. Penyebabnya abu
Boiler mengandung kation kation basa (K, Ca,
Mg dan Na), sehingga dapat meningkatkan
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muatan koloid mineral dan koloid organik tanah,
selain itu pupuk kandang ayam mengandung C-
organik tinggi (27.86 %). Abu yang berasal dari
biomassa berperan sebagai sumber nutrisi
tanaman dan terbukti mampu meningkatkan
kapasitas tukar kation (Cruz et al., 2023). Potensi
peningkatan Kapasitas Tukar Kation (KTK)

abc
22
2
1
1
1
1
1

bed bcd

‘ e ‘

ON B OO

O N B O

ab abc bcd abc
| | | | |

tanah dari pupuk kandang ayam cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan abu boiler. Limbah
kotoran ayam memiliki sifat kimia yang
berpotensi berperan sebagai biosorben dan

sumber pupuk bernilai  tinggi  karena
kemampuannya dalam menyerap kation
(Prasetyo et al., 2024).
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Gambar 8. Kapasitas Tukar Kation (KTK) Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu
Boiler dan Pupuk Kandang Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Kejenuhan Basa tanah setelah inkubasi
Perlakuan A3B2 (abu Boiler 2.000
g/polibag+pupuk kandang ayam 3.000g/polibag)
mempunyai nilai KB tanah paling tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
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disebabkan abu Boiler mengandung kation-
kation basa seperti K. Ca. Mg dan Na sehingga
dapat meningkatkan KB tanah gambut Kation
katiaon basa mempengaruhi kejenuhan basa
tanah (82,83).
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Gambar 9. Kapasitas Tukar Kation (KTK) Tanah Setelah Inkubasi dengan Kombinasi Perlakuan Abu Boiler
dan Pupuk Kandang Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf uji DMRT 5%.
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Parameter Pertumbuhan Tanaman Jagung
Tinggi Tanaman Jagung pada Fase Vegetatif
Maksimum

Perlakuan abu Boiler dan pupuk kandang
ayam dapat meningkatkan tinggi tanaman sampai
pada dosis tertentu yaitu A2B2 (abu Boiler 2.000
g/polibag+pupuk kandang ayam 600g/polibag).
Hal ini disebabkan unsur hara makro (N, P, K,
Ca, Mg dan Na) juga semakin meningkat pada

260
240
220

o

perlakuan tersebut. Pertumbuhan tanaman (tinggi
tanaman) akan meningkat dengan ketersediaan
unsur hara makro yang semakin meningkat
(84,85). Terdapat kecenderungan tidak terjadi
penambahan tinggi tanaman yang signifikan,
karena pada kondisi tersebut kadar hara makro
yang berperan dalam pertumbuhan tanaman juga
cenderung menurun. Unsur hara makro berperan
dalam pertumbuhan tanaman (82,86).
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Series1 69.6 166.3 189.7 198.7 86

174 208.3 218.3105.3 197 247.7 249.2 113 203.7 253.7 255
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Gambar 10. Tinggi tanaman jagung pada kombinasi perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang Ayam.
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf
uji DMRT 5%.

Diameter batang tanaman jagung pada fase
vegetatif maksimum

Pemberian abu Boiler dan pupuk kandang
ayam yang semakin meningkat sampai pada
perlakuan A3B3 (pupuk kandang ayam
900g/polibag + abu Boiler 3.000 g/polibag) Ada
kecenderungan tidak terjadi penambahan
diameter batang tanaman yang signifikan dengan
penambahan abu Boiler dan pupuk kandang
ayam yang semakin meningkat, karena pada
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kondisi tersebut kadar hara makro yang berperan
dalam pertumbuhan tanaman juga menurun.
Jumlah nutrisi yang tepat dalam tanah dapat
meningkatkan proses fisiologis dan metabolisme
serta mendorong pertumbuhan tanaman (87,88).
Peningkatan hara terlarut dalam tanah dapat
menyebabkan tanaman menyerap unsur hara
dalam  tanah  yang  digunakan  untuk
pertumbuhannya (89,90).
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Gambar 11. Diameter batang tanaman jagung pada kombinasi perlakuan Abu Boiler dan Pupuk Kandang
Ayam. Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
taraf uji DMRT 5%
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Kesimpulan

Perlakuan abu boiler dan pupuk kandang
ayam pada perlakuan A3B2 (600 g pupuk
kandang ayam/polybag + 2000 g abu
boiler/polybag) merupakan perlakuan yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara N, P, K, Ca, Mg
dan Na sebesar 14,74%-244,85%, pertumbuhan
tanaman jagung (tinggi tanaman dan diameter
batang) sebesar 131,82%-255,85% pada tanah
gambut dibandingkan tanpa pemberian abu
boiler dan pupuk kandang ayam (A0BO).
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